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Bubuk Padina australis ditimbang 
sebanyak 50 gram  

Sampel dimasukkan dalam toples kaca dan 
dilarutkan dengan 500 ml akuades (1:10 b/v)  

Diaduk sampai larut kemudian dimaserasi 
selama 24 jam dalam suhu ruang 

Pemanasan dan pengadukan menggunakan hotplate stirrer 
dengan suhu 80°C selama 30 menit 

Diperoleh hasil sementara berupa campuran larutan 
ekstrak dan ampas (residu) simplisia 

 

Larutan ekstrak disaring menggunakan kertas whatman 
grade 4 untuk memdapatkan filtrat 

Filtrat dipekatkan menggunakan rotatory evaporator 
dengan suhu 60°C 

 

Diperoleh ekstrak kental Padina australis dalam bentuk pasta 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Prosedur Ekstraksi 
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Prosedur analisis IC50% dengan SOP Lab. FTP Udayana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 g sampel diekstrak dengan 5 
ml metanol 99,9% 

Dihomogenkan dan disetrifugasi 
3000 rpm selama 15 menit 

Supernatan disaring untuk 
memperoleh filtrat 

Diencerkan sampai volume 5 ml 
(0,1g/5ml) = 20 mg/ ml 

Dibuat seri pengenceran 
V1N1=V2N2 sebanyak masing-

masing 0,5 ml (0,2,4,6,8,10 
mg/L), ditempatkan pada tabung 

reaksi 

Ditambahkan 3,5 ml DPPH 0,1 
mM (0.0039 g DPPH dalam 100 

ml metanol 99,9% 

inkubasi 30 menit 
Nilai absorbansi masing masing 
konsentrasi dibaca pada 517 nm 

Hitung nilai % IC masing 

masing konsentrasi  

IC % = 1 - OD sampel x 100 

                  OD kontrol  

Hubungkan konsentrasi sampel 

dan nilai IC, Buat persamaan 

regresi linier y = ax + b 

Hitung nilai x dengan mengganti 

y dengan 50 

Lampiran 2. Prosedur Uji Aktivitas Antioksidan DPPH 
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Prosedur Analisis total Fenol dengan metode Spektrofotometri (Folin Chiocalteau 

Phenol), dengan SOP Lab. FTP Udayana yang mengacu pada Sakanaka et al., (2003). 
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0,01 g asam galat diencerken 
menjadi 100 ml dengan akuades 

0,1 g sampel diekstrak dengan 
5 ml metanol 85% 

Dihomogenkan dan disentrifugasi 
3000 rpm selama 15 menit 

Dibuat seri pengenceran sebanyak 
masing-masing 5 ml 

V1N1 = V2N2 

0,10,20,40,60,80,100 mg/L 

Supernatan disaring, filtrat yang 
diperoleh diencerkan sampai 
volume 5 ml (0,1 g/5 ml) = 20mg/ml 

Pipet masing-masing standar 
sebanyak 0,4 ml dipipet sebanyak 0,4 ml 

Ditempatkan pada tabung raksi, ditambahkan 0,4 ml 
reagen Folin-Ciocalteu, Diinkubasi selama 6 menit 

Ditambahkan 4,2 ml larutan sodium karbonat 5%, divortex dan inkubasi 
selama 90 menit 

Nilai absorbansi dibaca pada panjang gelombang 760 nm 

Absorbansi Sampel Absorbansi Standar 

Buat persamaan regresi linier y= ax + b                     
Hitung nilai x (konsentrasi ), y (absorbansi) 

Kadar (%bb) = Konsentrasi (mg/ml) x faktor pengenceran x 100 

          Konsentrasi sampel (mg/ml) 
    

Lampiran 3. Prosedur  Uji Kadar Fenol 
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Prosedur Analisis Flavonoid dengan metode Spektrofotometri dengan SOP Lab. 

FTP Udayana yang mengacu pada Rahman et al., (2006). 
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0,01 g standar quercetin 
diencerkan menjadi 100 ml dengan 

etanol 50% 

0,1 g sampel diekstrak dengan 5 ml 
etanol 50% 

Dibuat seri pengenceran sebanyak 
masing-masing 5 ml 

dihomogenkan dan disentrifugasi 
3000 rpm selama 15 menit 

V1N1= V2N2 0,10,20,40,60,80,100 

mg/L (quarsetin) 

Pipet masing-masing standar 
sebanyak 1,0 ml 

Supernatan disaring, filtrat 
diencerkan sampai volume 5 ml 

(0,1 g/5 ml) = 20mg/ml 

dipipet 0,5 ml filtrat + 0,5 ml 
etanol 50% (fp=2) 

Ditempatkan pada tabung raksi, ditambahkan 1,0 ml AICI3.6H2O 2% 
(2g AlCl 3.6H2O dilarutkan dengan 100 ml etanol 50%) 

Inkubasi selama 30 menit 

Nilai absorbansi dibaca pada panjang gelombang 415 nm 

Absorbansi Sampel Absorbansi Standar 

Dibuat persamaan regresi linier y= ax + b  
Hitung nilai x (konsentrasi ), y (absorbansi) 

 

Kadar (%bb) = Konsentrasi (mg/ml) x faktor pengenceran x 100 

                Konsentrasi sampel (mg/ml) 

Kadar (%bb) = g/100g x 1000 = mg/ 100 g QE 

Lampiran 4. Prosedur Uji Kadar Flavonoid 
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Prosedur Analisis kadar tanin dengan metode Spektrofotometri (Folin-Denis 

Reagen) dengan SOP Lab. FTP Udayana yang mengacu pada Suhardi (1997). 
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0,01 g asam tanat diencerkan 
menjadi 100 ml dengan akuades 

0,1 g sampel diekstrak dengan 10 
ml akuades panas 

Dibuat seri pengenceran sebanyak 
masing-masing 5 ml 

dihomogenkan dan disentrifugasi 
3000 rpm selama 15 menit 

V1N1 = V2N2 0,10,20,40,60,80,100 

mg/L (quarsetin) 

Pipet masing-masing standar 
sebanyak 0,25ml 

Supernatan disaring, filtrat 
diencerkan sampai volume 10 ml 

(0,1 g/10 ml) = 100 mg/ml 

dipipet sebanyak 0,25 ml 

Ditempatkan pada tabung raksi, ditambahkan 0,25 follin dennis dan 
divortex 

ditambahkan 2 ml Na2C03 5%, diinkubasi selama 30 
menit 

Nilai absorbansi dibaca pada panjang gelombang 725 nm 

Absorbansi Sampel Absorbansi Standar 

Dibuat persamaan regresi linier y= ax + b  
Hitung nilai x (konsentrasi ), y (absorbansi) 

 

Kadar (%bb) = Konsentrasi (mg/ml) x faktor pengenceran x 100 

Konsentrasi sampel (mg/ml) 

Kadar (%bb) = g/100 g x 1000 = mg/ 100g TAE 

Lampiran 5. Prosedur Uji Kadar Tanin 
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Prosedur Analisis saponin dengan SOP Lab. FTP Udayana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Analisis dengan SOP Lab. FTP Udayana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel ekstrak ditimbang 
sebanyak 0,5 gram 

Ditambahkan 2 ml etanol 
70%, kemudian diaduk 

Hasil positif ditandai dengan terbentuknya busa atau buih 
yang stabil di permukaan larutan. 

 

Sampel ekstrak ditimbang 
sebanyak 0,5 gram 

Ditambahkan 2 ml etanol 
70% 

Hasil positif adanya senyawa alkaloid ditandai dengan 
terbentuknya endapan berwarna jingga hingga merah bata 

 

Ditambahkan 5 ml Hcl2N, 
kemudian dipanaskan 

 

Lampiran 6. Prosedur Uji Saponin 

Lampiran 7. Prosedur Uji Alkaloid 
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Prosedur Analisis Terpenoid dengan SOP Lab. FTP Udayana 

1. Triterpenoid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Steroid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel ekstrak ditimbang 
sebanyak 0,5 gram 

Ditambahkan 2 ml etanol 70%, 1 ml 
kloroform, dan 1 ml asetat anhidrat 

Hasil positif adanya senyawa triterpenoid ditunjukkan 
dengan terbentuknya warna kemerahan. 

 

Ditambahkan H¢SO¤ pekat 
 

Sampel ekstrak ditimbang 
sebanyak 0,5 gram 

Ditambahkan 2 ml etanol 70% dan 
2 ml kloroform 

Hasil positif adanya senyawa steroid ditunjukkan dengan 
terbentuknya cincin berwarna merah pada lapisan larutan. 

2 ml H¢SO¤ pekat secara perlahan 
melalui dinding tabung reaksi. 

Lampiran 8. Prosedur Uji Terpenoid 
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Lampiran 9. Laporan Hasil Pemekatan Ektrak Padina australis 
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Lampiran 10. Laporan Uji Laboratorium (DPPH & Skrining Fitokimia) 
Ektrak Padina australis 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

Proses persiapan sampel 
dengan membersihkan sampel 
daro kotoran dan memilih 
berdasarkan ukuran 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran sampel P. 
australis sebagai acuan 
memilih sampel yang 
digunakan (ukuran tinggi 10-
20 cm, lebar 2-8cm) (Nurdin 
et al., 2023) 
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Sampel P. australis yang 
sudah bersih dan siap di 
keringkan 

 

 

 

Pengeringan sampel dengan 
metode diangin-anginkan 
selama 3 hari sampai semua 
bagian sampel kering  

 

 

 

 

Menghaluskan sampel 
menggunakan blender  
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Menyaring atau mengayak 
sampel yang sudah dihaluskan 
agar memperoleh sampel 
dalam bentuk bubuk halus 

 

 

 

Sampel P. australis yang 
sudah berbentuk bubuk 
disimpan dengan wadah 
tertutup rapat sebelum 
diekstraksi  

 

 

 

 

Sampel dilarutkan dengan 
akuades kemudian diaduk 
sampai tercampur dengan baik  
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Larutan sampel ditempatkan 
dalam toples kaca, kemudian 
dimaserasi selama 24 jam 

 

 

Larutan sampel yang sudah di 
maserasi selama 24 jam 
dipanaskan menggunakan 
hotplate dengan suhu 800C 
selama 30 menit 

 

 

 

 

Proses penyaringan larutan 
sampel menggunakan kertas 
Whatman no 4 
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Kertas saring Whatman No 4 

 

 

 

 

Pemekatan ekstrak 
menggunakan rotatory 
evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


